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ABSTRAK 

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam suatu organisasi atau perusahaan 

guna untuk menggerakkan dan mensinergikan seluruh sumber daya lainnya guna mencapai 

tujuan perusahaan yang diharapkan. Oleh karenanya, SDM sangat diperlukan untuk dikelola 

dengan baik agar efektivitas dan efisiensi perusahaan semakin meningkat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, kompetensi dan 

iklim organisasi terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian ini dilakukan pada Kunti Sushi Bar. Obyek penelitian dalam penelitian ini 

adalah gaya kepemimpinan transformasional, kompetensi dan iklim organisasi terhadap kinerja 

karyawan. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada Kunti Sushi 

Bar yang berjumlah 97 karyawan. Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah metode 

sampling jenuh atau metode sensus dikarenakan sampel dalam penelitian ini kurang dari 100, 

sehingga seluruh karyawan dijadikan responden penelitian. Teknik analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda yang diolah menggunakan software 

SPSS versi 26. 

Bedasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang berarti 

semakin baik gaya kepemimpinan transformasional maka kinerja karyawan pada Kunti Sushi 

Bar akan mengalami peningkatan. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan yang berarti bahwa semakin baik kompetensi maka kinerja karyawan pada 

Kunti Sushi Bar akan mengalami peningkatan. Iklim organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan yang berarti semakin baik iklim organisasi maka kinerja 

karyawan pada Kunti Sushi Bar akan mengalami peningkatan. 

 

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan Transformasional, Kompetensi, Iklim Organisasi, Kinerja 

Karyawan 

 

ABSTRACT 

Human resources are an important factor in an organization or company in order to 

mobilize and synergize all other resources to achieve the expected company goals. Therefore, 

human resources are needed to be managed properly so that the effectiveness and efficiency of the 

company increases. This study aims to determine the effect of transformational leadership style, 

competence and organizational climate on employee performance. 

This research was conducted at Kunti Sushi Bar. The research object in this study is 
transformational leadership style, competence and organizational climate on employee 

performance. The population and sample in this study were all employees at Kunti Sushi Bar, 

totaling 97 employees. The sampling technique used is saturated sampling method or census 

method because the sample in this study is less than 100, so all employees are used as research 

respondents. The data analysis technique used in this study is multiple linear regression analysis 

which is processed using SPSS version 26 software. 
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Based on the results of the analysis, this study shows that transformational leadership 

style has a positive and significant effect on employee performance, which means that the better 

the transformational leadership style, the employee performance at Kunti Sushi Bar will 

increase. Competence has a positive and significant effect on employee performance, which 

means that the better the competence, the employee performance at Kunti Sushi Bar will 

increase. Organizational climate has a positive and significant effect on employee 

performance, which means that the better the organizational climate, the employee 

performance at Kunti Sushi Bar will increase. 

 
 

Keywords: Tranformational Leadership Style, Competence, Organizational Climate, 

Employee Performance 
 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia adalah semua 

orang atau manusia yang terlibat dalam 

suatu organisasi dan mengupayakan 

terwujudnya tujuan dari organisasi tersebut 

(Huzain, 2021). Manajemen sumber daya 

manusia adalah kegiatan yang dilakukan 

sedemikian rupa sehingga sumber daya 

manusia di dalam organisasi dapat 

digunakan secara efektif dan efisien dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi (Sakti, 

et al., 2023). Berhasil atau tidaknya suatu 

organisasi ditentukan oleh sumber daya 

manusia yang memiliki kinerja yang baik 

dan berkualitas. 

Kinerja karyawan dianggap penting 

bagi suatu organisasi karena keberhasilan 

suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja 

itu sendiri (Widyasari, 2023). Tania (2017) 

mengungkapkan bahwa kinerja merupakan 

istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan hasil kerja yang dilakukan 

oleh seorang individu atau karyawan saat 

melaksanakan tugas. Jika kinerja 

meningkat maka pencapaian dari tujuan 

organisasi semakin terbuka lebar, tetapi 

apabila kinerja menurun maka bisa 

mengakibatkan kemunduran bagi 

organisasi (Herlina,  2020). 

Kunti Sushi Bar merupakan 
perusahaan yang bergerak di bidang food 

and beverage dalam bentuk restoran 

Jepang. Kunti Sushi Bar pertama kali 

berdiri yaitu pada tahun 1997 hingga 

sekarang. Kunti Sushi Bar ini memiliki 3 

cabang yakni cabang 1 berlokasi di Jl. 

 
Legian Kelod, kemudian cabang 2 

berlokasi di Jl. Benesari dan cabang 3 

berlokasi di Jl. Raya Semer No.100 B. 

Kunti Sushi Bar ini memiliki visi yaitu 

menjadi salah satu restoran Jepang ternama 

di Bali, dan memiliki misi yaitu berusaha 

memberikan pelayanan terbaik untuk 

pelanggan dan tetap menjaga kualitas 

makanan. 

Namun saat ini, Kunti Sushi Bar 
tengah mengalami masalah pada kinerja 

karyawannya yang cenderung tidak stabil. 

Hal ini dapat dilihat dari data keluhan 

pelanggan dan data pendapatan Kunti Sushi 

Bar pada tahun 2020-2022. Berdasarkan 

hasil wawancara yang saya lakukan di 

Kunti Sushi Bar, permasalahan yang terjadi 

pada Kunti Sushi Bar yakni adanya 

ketidakstabilan mengenai kinerja 

karyawannya. Selama tahun 2020-2022 

terdapat pelanggan yang komplain 

mengenai pelayanan yang diberikan oleh 

karyawan. Di mana karyawan sering 

lamban dalam melayani pelanggan, kualitas 

makanan yang disajikan terkadang kurang 

baik dan juga security yang kurang sigap 

mengatur daerah parkir. Hal ini 

menunjukkan kinerja karyawan yang 

rendah. Hal ini dapat memberi dampak 

buruk pada Kunti Sushi Bar. Semakin 

banyak pelanggan yang komplain maka 

kunjungan pelanggan tentu akan 

mengalami penurunan. Selain itu, 

rendahnya kinerja karyawan ditunjukkan 

dengan realisasi target pendapatan yang 
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dicapai selama tahun 2020-2022, target 

penjualan pada Kunti Sushi Bar untuk 

periode 2020 - 2022 belum menunjukkan 

hasil yang maksimal atau dapat dikatakan 

tidak mencapai target yang telah 

ditetapkan. 

Faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan salah satunya yaitu 

kepemimpinan. Suatu perusahaan dapat 

dikatakan mempunyai kinerja karyawan 

yang baik, salah satunya harus memiliki 

pemimpin yang memiliki jiwa 

kepemimpinan yang baik (Ariesta, 2023). 

Kepemimpinan transformasional bukan 

hanya gaya kepemimpinan sebatas 

hubungan kerja saja, tetapi lebih mengarah 

pada pemberian motivasi, perhatian yang 

lebih detail terhadap segala kebutuhan 

karyawan dan hal lainnya yang mengarah 

pada penghargaan kepada karyawan 

sebagai manusia yang memiliki hak asasi 

(Gani, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 
beberapa orang karyawan masih ditemukan 

masalah berkaitan dengan kepemimpinan 

pada Kunti Sushi Bar masih adanya 

pimpinan yang lebih memihak ke beberapa 

karyawan tertentu, pimpinan jarang terjun 

langsung dalam melakukan pengawasan 

dan memberikan pengarahan kepada 

karyawan, kurangnya perhatian dari 

pemimpin yang menyebabkan banyaknya 

karyawan yang datang terlambat saat kerja 

maupun datang terlambat pada saat jam 

istirahat telah habis, kurangnya ketegasan 

dari pemimpin dilihat dari banyak 

karyawan yang menghabiskan waktu di 

luar ruangan kerja untuk mengobrol pada 

saat jam kerja. Dan pemimpin jarang 

memberi penghargaan bagi karyawan yang 

sudah berprestasi atau optimal dalam 

kerjanya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Amalia & Rudiansyah 

(2019), Yusuf (2018) mengenai pengaruh 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan, 

memperoleh hasil bahwa kepemimpinan 

memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

artinya semakin baik kepemimpinan 

semakin meningkat pula kinerja karyawan 

dalam organisasi tersebut. Dan selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Pratama & 

Rivai (2021) dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Namun, penelitian yang dilakukan oleh 

Nurhuda (2020) serta Mirza & Lukito 

(2021) menyatakan sebaliknya bahwa 

kepemimpinan transformasional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Selain kepemimpinan 

transformasional, faktor kedua yang 

diidentifikasi berpengaruh terhadap kinerja 

adalah kompetensi. Kompetensi adalah 

suatu kemampuan untuk melakukan suatu 

pekerjaan yang dilandasi atas keterampilan 

dan pengetahuan serta didukung oleh sikap 

kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut 

(Rostiana & Iskandar, 2020). Semakin 

tinggi kompetensi yang dimiliki oleh 

seorang karyawan, maka akan semakin baik 

pula kinerjanya. Begitupun sebaliknya, 

semakin rendah kompetensi yang dimiliki 

oleh seorang karyawan, maka akan semakin 

rendah pula kinerjanya (Putri, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

beberapa karyawan pada Kunti Sushi Bar 

terdapat permasalahan pada kompetensi, 

dimana kurangnya pengetahuan dari 

beberapa karyawan terhadap deskripsi 

pekerjaan yang mereka lakukan. Karyawan 

Kunti Sushi Bar memiliki kompetensi yang 

kurang mendukung antara pendidikan yang 

dimiliki, pengalaman kerja sebelumnya dan 

pelatihan. Seperti jabatan kitchen, 

kompetensi yang dipersyaratkan minimal 

pendidikan Diploma Satu (D1). Perbedaan 

jenjang pendidikan dengan bidang kerja 

yang ditekuni menjadi salah satu faktor 

penghambat dalam menyelesaikan 
pekerjaan dan tanggung jawab. 

Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya Pramularso (2018), Suyitno 

(2017) dan Azhiim & Prijati (2020) 

menyatakan bahwa kompetensi 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan, hal ini berarti dibutuhkan 
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kompetensi bagi seorang karyawan dalam 

menjalankan pekerjaannya, di mana 

semakin baik kompetensi karyawan, maka 

kinerja akan semakin meningkat. Namun 

berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Kharisma (2021) dan 

Agustin (2020) yang mengatakan bahwa 

kompetensi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Selain faktor kepemimpinan 

transformasional dan kompetensi, faktor 

ketiga yang diidentifikasi berpengaruh 

terhadap kinerja adalah iklim organisasi. 

Iklim organisasi merupakan lingkungan 

internal organisasi yang berkaitan dengan 

kualitas yang dapat memengaruhi perilaku 

karyawan dan berlangsung secara terus- 

menerus sehingga dapat menjadikannya 

sebagai sifat dan ciri khas di dalam 

organisasi tersebut (Khairaningsih, 2023). 

Lingkungan kerja atau iklim tersebut 

dikatakan baik dan sesuai jika para 

karyawannya dapat melaksanakan kegiatan 

secara optimal, sehat, aman dan nyaman 

(Prastiyono, et al., 2020). 

Berdasarkan wawancara dengan 
beberapa karyawan yaitu terdapat 

permasalahan yang terjadi yakni 

lingkungan kerja di Kunti Sushi Bar kurang 

menciptakan suasana yang nyaman 

sehingga kurang memberikan energi positif 

untuk dapat mencapai aktivitas dengan baik 

dan kurang menunjukkan kinerja yang 

optimal. 

Penelitian yang dilakukan Putra & 

Satrya (2019), Permatasari & Ratnawati 

(2021) serta Kurniawati (2018) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara iklim 

organisasi dengan kinerja karyawan, di 

mana apabila iklim organisasi semakin baik 

maka kinerja karyawan juga akan semakin 

baik. Dan sebaliknya menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Pratama & Pasaribu 

(2020) dan Woru (2021) menyatakan 

bahwa iklim organisasi berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan fenomena dan hasil dari 
penelitian sebelumnya, penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional, Kompetensi dan Iklim 

Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

pada Kunti Sushi Bar”. 

Berdasarkan latar belakang tersebut 

diatas, perumusan masalah yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 

1) Apakah gaya kepemimpinan 

transformasional berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada Kunti 

Sushi Bar? 

2) Apakah kompetensi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada Kunti 

Sushi Bar? 

3) Apakah iklim organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada Kunti 

Sushi Bar? 

Sesuai dengan pokok permasalahan 

yang telah disampaikan di atas, maka dapat 

dirumuskan tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1) Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja 

karyawan pada Kunti Sushi Bar. 

2) Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh kompetensi terhadap kinerja 

karyawan pada Kunti Sushi Bar. 

3) Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh iklim organisasi terhadap 

kinerja karyawan pada Kunti Sushi 

Bar. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Goal Setting Theory 

Penelitian ini menggunakan Goal 

Setting Theory yang dikemukakan oleh 

Locke (1968) sebagai teori utama 

(grand theory). Goal-setting theory 

merupakan salah satu bentuk teori 

motivasi. Goal-setting theory 

menekankan pada pentingnya 

hubungan antara tujuan yang 

ditetapkan dan kinerja yang dihasilkan. 
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Konsep dasarnya yaitu seseorang yang 

mampu memahami tujuan yang 

diharapkan oleh organisasi, maka 

pemahaman tersebut akan 

mempengaruhi perilaku kerjanya. 

Berdasarkan pendekatan goal setting 

theory, setiap organisasi pasti memiliki 

tujuan yang ingin dicapai, salah 

satunya yaitu kesuksesan organisasi 

yang dapat dicapai dengan 

mengoptimalkan kinerja karyawan, 

dan variabel kepemimpinan 

transformasional, kompetensi serta 

iklim organisasi sebagai faktor 

penentunya. Semakin tinggi faktor 

penentu tersebut maka semakin tinggi 

pula kemungkinan pencapaian 

tujuannya. 

2. Kinerja Karyawan 

Kinerja (job performance) berarti hasil 

kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau sekelompok orang 

dalam suatu organisasi, sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing dalam upaya mencapai 

tujuan organisasi bersangkutan secara 

legal, tidak melanggar hukum dan 

sesuai dengan moral etika 

(Sedarmayanti, 2017). Wirawan 

(2009:80) menyebutkan 
pengembangan dimensi dan indikator 

instrumen evaluasi kerja sebagai 

berikut: Dimensi hasil kerja, Perilaku 

kerja, Sifat pribadi. 

Sedangkan Menurut Robbins 

(2016:260), indikator kinerja sebagai 

berikut: Kualitas pekerjaan, Kuantitas 

Ketepatan waktu, Efektivitas dan 

Kemandirian 

3. Gaya Kepemimpinan 

Transformasional 

Kepemimpinan transformasional 

merupakan kemampuan seseorang 

dalam mempengaruhi bawahannya 

dalam melaksanakan perubahan sesuai 

dengan visi dan misi yang telah dibuat 

untuk melakukan perubahan dan 

pemimpin yang bisa menggerakkan 

organisasi menuju arah yang baru 

(Silaban  & Siregar,   2023). 

Indikator     kepemimpinan 

transformasional menurut Robbins & 

Judge (2017) yaitu: Pengaruh Ideal, 

Motivasi Inspirasional,  Stimulasi 

Intelektual, Pertimbangan Individual, 

Karisma. Sedangkan menurut Delti 

(2015:497):   Kemampuan  Analisis, 

Keterampilan    Komunikasi, 

Keberanian. 

4. Kompetensi 

Kompetensi adalah suatu 

kemampuan atau kecakapan yang 

dimiliki oleh seseorang dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan di 

bidang tertentu, sesuai dengan jabatan 

yang disandangnya (Nurraya & 

Widodo, 2022). Menurut Edison 

(2017:143) kompetensi memiliki 

indikator sebagai berikut: 

Pengetahuan, Keahlian, Sikap. 

Kompetensi kerja di lihat dari 

keberhasilan perusahaan yang tidak 

lepas dari pencapaian kinerja yang baik 

secara individu maupun kelompok 

(Atmaja, et al., 2023) 

Suhardi (2018) menyatakan 

terdapat beberapa indikator untuk 

mengukur variabel kompetensi adalah: 

Keinginan, Watak, Konsep diri, 

Pengetahuan dan Keterampilan. 

5. Iklim Organisasi 

Iklim organisasi adalah kualitas 

lingkungan internal organisasi yang 

secara relatif terus berlangsung, 

dialami oleh seluruh anggota 

organisasi dan mempengaruhi perilaku 

mereka serta dapat digambarkan dalam 

satu karakteristik atau sifat organisasi 

(Gunawan, et al., 2023). Menurut 

Sumarno (2022) iklim organisasi 

memiliki beberapa indikator yaitu 

sebagai berikut: Pola Interaksi 

Pimpinan, Kepercayaan, Dukungan, 

Kejujuran, Komunikasi, Fleksibilitas 

dan Resiko pekerjaan. 

Sedangkan menurut Lompoliu, et 
al., (2020) menyatakan bahwa terdapat 
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beberapa indikator dari iklim 

organisasi yaitu sebagai berikut: 

Perilaku pimpinan terhadap bawahan, 

Kepercayaan, Dukungan, Kejujuran, 

Komunikasi, Adaptasi atau 

Kemandirian, Resiko 

 
HIPOTESIS 

H1:  Gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan 

H2: Kompetensi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan 

H3: Iklim organisa berpengaruh posiif 

terhadap kinerja karyawan 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di 3 cabang 
Kunti Sushi Bar. Cabang 1 beralamat di Jl. 

Legian Kelod, Cabang 2 beralamat di Jl. 

Benesari dan Cabang 3 beralamat di Jl. 

Raya Semer No,100 B. Perusahaan ini 

dipilih sebagai lokasi penelitian karena di 

dalamnya terdapat masalah atau fenomena 

Sampel dalam penelitian ini yakni 

seluruh karyawan pada Kunti Sushi Bar 

yang berjumlah 97 orang. Teknik 

penentuan sampel yang digunakan adalah 

metode sampling jenuh atau metode sensus 

dikarenakan sampel dalam penelitian ini 

kurang dari 100, sehingga seluruh 

karyawan dijadikan responden penelitian. 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, kuesioner, wawancara, 

dan dokumentasi langsung ke tempat 

penelitian. Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis regresi linear berganda yang diolah 

menggunakan software SPSS versi 26. 

 
HASIL PENELITIAN 

Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Berdasarkan hasil pengujian validitas 

diperoleh nilai koefisien dari masing- 

masing instrumen penelitian lebih besar 

dari 0,3 yang artinya instrumen 

penelitian dari variabel kepemimpinan 

transformasional, kompetensi, iklim 

organisasi dan kinerja karyawan adalah 

valid. 

Hasil Uji Validitas 

 
 

2. Uji Reliabilitas 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian 

reliabilitas dapat diketahui bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha masing-masing 

variabel kepemimpinan 

transformasional, kompetensi, iklim 

organisasi dan kinerja karyawan 

memiliki Cronbach’s Alpha lebih 

besar dari 0,60, maka masing-masing 

variabel sudah reliabel. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil Analisis Regresi Linear 

Berganda
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Berdasarkan Tabel 5.7 diperoleh suatu 

persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Y = -4,321 + 0,573 X1 + 0,473 X2 + 0,838 

X3. 

Berdasarkan hasil persamaan ini, dapat 

dijelaskan pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (X1), Kompetensi (X2) 

dan Iklim Organisasi (X3) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) yaitu sebagai berikut: 

β1 = 0,573. Hal ini menunjukkan variabel 

kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini berarti semakin baik 

kepemimpinan transformasional dengan 

anggapan bahwa variabel kompetensi dan 

iklim organisasi dianggap konstan maka 

kinerja karyawan akan semakin baik. 

β2 = 0,473. Hal ini menunjukkan variabel 

kompetensi berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini berarti semakin 

baik kompetensi dengan anggapan 

kepemimpinan transformasional dan iklim 

organisasi dianggap konstan maka kinerja 

karyawan akan semakin baik. 

β3 = 0,838. Hal ini menunjukkan variabel 

iklim organisasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti 

semakin baik iklim organisasi dengan 

anggapan bahwa kepemimpinan 

transformasional dan kompetensi dianggap 

konstan maka kinerja karyawan akan 

semakin baik. 
 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 
Hasil Tabel di atas menunjukkan 

Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,103 lebih 

besar dari 0,05. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa variabel tersebut 

berdistribusi normal. 

2. Uji Multikoliniaritas 

Hasil Uji Multikoliniaritas 

 

 

 

 

 

 
Hasil perhitungan pada Tabel 5.9 

menunjukkan semua variabel bebas 

memiliki nilai tolerance lebih besar 

dari 0,10. Hasil perhitungan nilai 

Varians Inflantion Factor (VIF) juga 

menunjukkan semua variabel bebas 

memiliki nilai VIF di bawah 10. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinieritas variabel bebas dalam 

model regresi. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 
 

Hasil uji Glejser pada Tabel 

diperoleh nilai signifikansi, semua 

variabel bebas bernilai Sig. lebih besar 

dari 0,50. Hal ini berarti model regresi 

tersebut tidak mengandung gejala 

heteroskedastisitas. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan        Tabel        5.7 
menunjukkan bahwa nilai Adjust R 

Square sebesar 0,794 bahwa tingkat 

kolerasi antara variabel bebas dan 

variabel terikat sebesar 79,4% yang 

artinya variabel bebas dalam 

penelitian ini yaitu kepemimpinan 

transformasional, kompetensi dan 

iklim organisasi mampu menjelaskan 

79,4% kinerja karyawan sedangkan 

sisanya 21.6% dijelaskan oleh variabel 
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lain di luar model. 

 

Uji Model Fit (F-Test) 

Berdasarkan hasil pada Tabel 5.7 

menunjukkan nilai f hitung sebesar 

124,598 dengan signifikansi sebesar 0,000 

yang lebih besar nilai signifikansinya lebih 

besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan H1 dapat diterima. 

Dengan demikiran secara bersama-sama 

(simultan) variabel kepemimpinan 

transformasional, kompetensi dan iklim 

organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel kinerja 

karyawan. 

 

Uji T 

a. Variabel Gaya Kepemimpinan 

Transformasional Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Nilai t variabel kepemimpinan 

transformasional adalah 3,996 dan 

nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 

0,05 sehingga H1 diterima yang artinya 

kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

b. Variabel Kompetensi Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Nilai t variabel kompetensi adalah 

2,769 nilai signifikansi 0,007 lebih 

kecil dari 0,05 sehingga H2 diterima 

yang artinya kompetensi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

c. Variabel Iklim Organisasi Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Nilai t variabel iklim organisasi 

9,004 dan nilai signifikansi 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 sehingga H3 diterima 

yang artinya iklim organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 
 

Uji Koefisien Beta 

Berdasarkan Tabel 5.7 diperoleh nilai 

koefisien beta β1 (kepemimpinan 

transformasional) sebesar 0,268, koefisien 

beta β2 (kompetensi) sebesar 0,161, dan 

koefisien beta β3 (iklim organisasi) sebesar 

0,585. Hal ini berarti iklim organisasi 

memiliki nilai yang lebih besar dari 

kepemimpinan transformasional dan 

kompetensi dengan nilai sebesar 0,585. 

Maka dari itu, dapat diputuskan bahwa 

iklim organisasi merupakan variabel yang 

memiliki pengaruh lebih dominan di 

penelitian ini terhadap kinerja karyawan 

pada Kunti Sushi Bar. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

A. Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Transformasional Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Variabel kepemimpinan 

transformasional memiliki lima 

indikator yaitu pengaruh ideal, 

motivasi inspirasional, stimulasi 

intelektual, pertimbangan individual 

dan karisma. Berdasarkan hasil uji 

analisis pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Kunti Sushi Bar 

sehingga hipotesis yang menyatakan 

bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan diterima yang artinya 

semakin meningkat kepemimpinan 

transformasional maka kinerja 

karyawan juga akan meningkat. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Yanti & Mursidi 

(2021), Sianipar, et al., (2022) yang 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Begitu pula dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Yuritanto (2022) dan Sari & Setiawan 

(2022) yang menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja 

karyawan. 

B. Pengaruh Kompetensi Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Variabel kompetensi dalam penelitian 
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ini memiliki 3 indikator yaitu 

pengetahuan (knowledge), keahlian 

(skill), dan sikap (attitude). Berdasarkan 

hasil analisis pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa kompetensi 

memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

Kunti Sushi Bar sehingga hipotesis pada 

penelitian ini teruji kebenarannya. Di 

mana hal ini berarti dengan meningkatnya 

kompetensi pada karyawan nantinya juga 

akan meningkatkan kinerja karyawan 

pada Kunti Sushi Bar. Hal ini 

menunjukkan apabila seorang karyawan 

memiliki pengetahuan, keahlian dan sikap 

yang memadai dalam pekerjaannya maka 

itu akan berdampak positif terhadap 

kinerja yang akan dihasilkan oleh 

karyawan tersebut. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Lumanauw (2022), 

Firmansyah & Nugrohoseno (2022), 

Ardiansyah, et al., (2022) yang 

menunjukkan bahwa kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Begitu pula 

penelitian yang dilakukan oleh Wijaya & 

Milena (2023) dan Djohan & Surya 

(2023) yang menunjukkan bahwa 

kompetensi memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

C. Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Variabel iklim organisasi pada 

penelitian ini memiliki tujuh indikator di 

dalamnya yaitu pola interaksi pimpinan, 

kepercayaan, dukungan, kejujuran, 

komunikasi, fleksibelitas dan resiko. 

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa iklim organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada Kunti 

Sushi Bar sehingga hipotesis pada 

penelitian ini teruji kebenarannya. Hal ini 

berarti semakin baik iklim organisasi pada 

Kunti Sushi Bar maka semakin baik pula 

kinerja karyawan di dalamnya. Semakin 

nyaman lingkungan internal pada Kunti 

Sushi Bar maka akan semakin baik pula 

kinerja karyawan di dalamnya. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
telah dilakukan oleh Khairaningsih 

(2023), Setiyowati (2023), Andriani, et 

al., (2023) yang menunjukkan bahwa 

iklim organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Begitu juga dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Khoiri (2023) dan Mebri 

(2023) yang menyatakan bahwa iklim 

organisasi memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1) Kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan Kunti 

Sushi Bar. Semakin baik 

kepemimpinan transformasional 

maka dapat meningkatkan kinerja 

karyawan Kunti Sushi Bar. 

2) Kompetensi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan Kunti Sushi Bar. Semakin 

baik kompetensi maka dapat 

meningkatkan kinerja karyawan 

Kunti Sushi Bar. 

3) Iklim organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan Kunti Sushi Bar. Semakin 

baik iklim organisasi maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan 

Kunti Sushi Bar. 

Saran 

Kunti Sushi Bar Bali diharapkan dapat 

mempertimbangkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1) Pimpinan Kunti Sushi Bar 

diharapkan mampu 

mengkomunikasikan harapan yang 

tinggi, dan menginspirasi bawahan 

untuk mencapai tujuan dengan cara 
melakukan komunikasi secara 

personal sehingga komunikasi 

kepada karyawan terjalin dengan 

baik dan tidak terjadi 

kesalahpahaman. 
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2) Karyawan Kunti Sushi Bar 

diharapkan meningkatkan 

pengetahuan dengan cara belajar 

secara formal dan pelatihan sesuai 

dengan bidang yang ditangani. 

Selain itu pemimpin juga sebaiknya 

memberikan pendidikan dan 

pelatihan bagi karyawannya. 

3) Pimpinan Kunti Sushi Bar 

diharapkan meningkatkan 

kepercayaan kepada karyawan 

dalam bekerja dengan cara 

memberikan kesempatan kepada 

karyawan untuk bekerja dengan 

cara karyawan masing-masing 

tetapi tetap dilakukan kontrol yang 

baik. 

4) Karyawan Kunti Sushi Bar 

diharapkan mampu mengerjakan 

pekerjaan dengan teliti dan 

bersungguh-sungguh dengan cara 

memperhatikan pekerjaan dengan 

detail dan tidak hanya sekedar 

bekerja. Karyawan sebaiknya 

meningkatkan keseriusannya dalam 

menyelesaikan pekerjaan serta 

tanggung jawabnya. 

5) Untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menambahkan 

variabel lain yang berpotensi 

mempengaruhi kinerja karyawan 

seperti motivasi, kompensasi dan 

kepuasan kerja. 
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